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Article History Abstract. This research is motivated by the low ability to recognize geometric shapes
(triangles, quadrilaterals, and circles) in students with intellectual disabilities. This
study aims to analyze the effect of using the Geometry Rotation Wheel media on the
ability to recognize geometric shapes. The study used a quantitative approach with the
Single Subject Research (SSR) method with an A-B-A design on one fourth-grade
student at SLBN 1 Muaro Sijunjung. Data were collected through performance tests
and analyzed using visual analysis within and between conditions. The results showed
an increase in the ability to recognize geometric shapes as indicated by an increase in
the mean level from 22 in the first baseline phase (Al) to 70.75 in the intervention
phase (B), and reaching 100 in the second baseline phase (A2). Visual analysis also
showed a tendency for increasing data with an overlap percentage of 0% in the A1-B
phase and 37.5% in the B-A2 phase, indicating a functional relationship between the
intervention and changes in the subject's abilities. These findings indicate that the
Geometry Rotation Wheel can be used as a learning medium that supports the
recognition of geometric shapes in students with intellectual disabilities and is an
alternative media that can be utilized by teachers in mathematics learning in special
education.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal bentuk
geometri (segitiga, segiempat, dan lingkaran) pada murid dengan disabilitas
intelektual. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan media
Geometry Rotation Wheel terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject
Research (SSR) desain A-B-A pada satu murid kelas 1V di SLBN 1 Muaro Sijunjung.
Data dikumpulkan melalui tes perbuatan dan dianalisis menggunakan analisis visual
dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan mengenal bentuk geometri yang ditunjukkan oleh kenaikan mean level
dari 22 pada fase baseline pertama (A1) menjadi 70,75 pada fase intervensi (B), serta
mencapai 100 pada fase baseline kedua (A2). Analisis visual juga memperlihatkan
kecenderungan data yang meningkat dengan persentase overlap sebesar 0% pada fase
Al-B dan 37,5% pada fase B-A2, yang menunjukkan adanya hubungan fungsional
antara intervensi dan perubahan kemampuan subjek. Temuan ini menunjukkan bahwa
Geometry Rotation Wheel dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
mendukung pengenalan bentuk geometri pada murid dengan disabilitas intelektual
serta menjadi alternatif media yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran
matematika di pendidikan khusus.
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PENDAHULUAN

Kemampuan mengenal bentuk geometri merupakan kompetensi dasar dalam pembelajaran
matematika yang menjadi landasan bagi penguasaan konsep geometri pada jenjang berikutnya.
Pada tahap awal, peserta didik diharapkan mampu mengenali, menyebutkan, dan membedakan
bentuk-bentuk geometri sederhana, seperti segitiga, segi empat, dan lingkaran. Penguasaan
kemampuan tersebut mendukung perkembangan berpikir visual dan spasial serta menjadi
prasyarat untuk memahami konsep geometri yang lebih kompleks (Marlina, 2019; Saida,
2021). Bagi murid dengan disabilitas intelektual, penguasaan konsep geometri sering menjadi
tantangan karena keterbatasan fungsi intelektual menyebabkan mereka mengalami kesulitan
memahami konsep abstrak, mengingat informasi, dan melakukan generalisasi. Oleh karena itu,
pembelajaran perlu menggunakan media yang bersifat konkret, manipulatif, dan melibatkan
pengalaman belajar secara langsung agar konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami
(Marlina, 2015; Budi et al., 2025). Media pembelajaran berperan penting dalam mengubah
konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga sesuai dengan
karakteristik belajar murid disabilitas intelektual (Syahputra et al., 2024).

Hasil observasi dan asesmen awal di kelas IV SLBN 1 Muaro Sijunjung menunjukkan
bahwa seorang murid dengan disabilitas intelektual masih mengalami kesulitan mengenali
bentuk geometri dasar. Murid belum mampu menyebutkan, menunjukkan, maupun
membedakan bentuk segitiga, segi empat, dan lingkaran secara konsisten. Selain itu,
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dengan penggunaan media yang terbatas
sehingga murid kurang memperoleh pengalaman belajar yang konkret, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik belajarnya. Kondisi tersebut mengakibatkan kemampuan mengenal
bentuk geometri belum berkembang secara optimal, padahal kemampuan tersebut merupakan
kompetensi dasar yang harus dikuasai sebelum mempelajari materi geometri berikutnya.

Salah satu alternatif media yang dapat digunakan adalah Geometry Rotation Wheel, yaitu
media manipulatif berbentuk roda putar yang memungkinkan murid mengamati, memutar,
mencocokkan, dan menyebutkan bentuk geometri secara langsung. Aktivitas tersebut sejalan
dengan karakteristik pembelajaran murid disabilitas intelektual yang lebih mudah memahami
konsep melalui benda konkret dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Penggunaan media
ini juga didukung oleh teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan pentingnya
pengalaman konkret pada tahap operasional konkret serta pendekatan pembelajaran
multisensori yang mengoptimalkan penggunaan berbagai indera dalam proses belajar (Ilhami,
2022; Meilina et al., 2023).
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri. Evi et al. (2025) mengembangkan
Geometry Rotation Wheel dan melaporkan bahwa media tersebut memiliki tingkat validitas
dan kepraktisan yang tinggi. Penelitian Agusni (2013) menunjukkan bahwa media geometri
mampu meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar pada anak disabilitas intelektual,
sedangkan Rahmadani dan Irdamurni (2024), Jannah dan Palupi (2025), serta Rusanti dan
Rocmah (2024) melaporkan efektivitas berbagai media interaktif pada karakteristik peserta
didik yang berbeda. Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada pengembangan
media atau penggunaan media pada subjek yang berbeda, sehingga bukti mengenai
penggunaan Geometry Rotation Wheel untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk
geometri pada murid disabilitas intelektual melalui desain Single Subject Research (SSR) A-
B-A masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya
bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan Geometry Rotation Wheel terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri pada murid disabilitas intelektual menggunakan desain SSR A-B-
A. Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah penerapan media Geometry Rotation Wheel sebagai
intervensi pembelajaran manipulatif yang dievaluasi secara individual melalui desain SSR
sehingga mampu menggambarkan perubahan kemampuan murid secara berulang pada setiap
fase penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan
Geometry Rotation Wheel terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri pada murid
disabilitas intelektual kelas 1V di SLBN 1 Muaro Sijunjung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject
Research (SSR) menggunakan desain A-B-A (baseline—intervensi—baseline). Desain ini dipilih
untuk mengamati perubahan kemampuan mengenal bentuk geometri sebelum, selama, dan
setelah pemberian intervensi berupa media Geometry Rotation Wheel sehingga hubungan
fungsional antara intervensi dan perubahan perilaku sasaran dapat diamati secara berulang
(Marlina, 2021).

Subjek penelitian adalah seorang murid kelas IV SLBN 1 Muaro Sijunjung berinisial RHN
yang teridentifikasi sebagai murid dengan disabilitas intelektual berdasarkan asesmen sekolah.
Subjek dipilih secara purposive karena menunjukkan kesulitan pada kemampuan mengenal
bentuk geometri dasar. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa RHN belum mampu

menyebutkan, menunjukkan, dan membedakan bentuk segitiga, segi empat, dan lingkaran



Waulandari et al., Efektivitas Media Geometry Rotation Wheel ... 2556

secara konsisten, sehingga memerlukan intervensi menggunakan media pembelajaran yang
lebih konkret dan interaktif. Data dikumpulkan menggunakan tes perbuatan dengan lembar
observasi berbentuk checklist berdasarkan skala Guttman. Instrumen disusun mengacu pada
indikator kemampuan mengenal bentuk geometri yang meliputi kemampuan menyebutkan,
menunjukkan, dan membedakan bentuk geometri. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan
jawaban salah diberi skor 0, kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase. Sebelum
digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi melalui expert judgment oleh dosen
Pendidikan Luar Biasa dan guru kelas untuk memastikan kesesuaian isi dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik subjek penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis visual grafik sebagai analisis utama dalam
penelitian SSR. Analisis meliputi analisis dalam kondisi, yang mencakup panjang kondisi,
kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas, dan perubahan level,
serta analisis antar kondisi, yang meliputi perubahan kecenderungan arah, perubahan stabilitas,
perubahan level, dan persentase overlap antar fase. Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik
untuk menunjukkan perubahan kemampuan mengenal bentuk geometri pada setiap fase

penelitian.

HASIL

Analisis dalam kondisi

Kemampuan mengenal bentuk geometri pada fase A-B-A
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Gambar 1. Analisis dalam kondisi
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Keterangan:

Baseline (A1)
Intervensi

Baseline (A2)
Pembatas antar kondisi
Mean Level

Trend

Berdasarkan Gambar 1, analisis dalam kondisi dilakukan untuk mengetahui perubahan
kemampuan mengenal bentuk geometri pada setiap fase penelitian, yaitu baseline (Al),
intervensi (B), dan baseline (A2). Analisis dalam kondisi digunakan untuk menggambarkan
karakteristik perilaku sasaran pada setiap fase. Kondisi awal subjek telah memenuhi syarat
untuk diberikan intervensi. Data pada fase baseline pertama menunjukkan pola yang stabil
sehingga kemampuan awal subjek dapat dijadikan dasar sebelum intervensi diberikan. Dengan
kondisi awal yang stabil, perubahan yang muncul pada fase berikutnya dapat dikaitkan dengam
penggunaan media Geometry Rotation Wheel.

Penggunaan media Geometry Rotation Wheel berpengaruh terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri. Perubahan pola data selama intervensi menunjukkan bahwa
penggunaan media Geometry Rotation Wheel berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
mengenal bentuk geometri. Peningkatan yang terjadi secara bertahap menunjukkan bahwa
media yang digunakan mampu membantu subjek memahami konsep bentuk geometri melalui
kegiatan pembelajaran yang lebih konkret dan menarik. Perubahan pola perilaku selama fase
intervensi merupakan indikator adanya pengaruh perlakuan terhadap perilaku sasaran.
Kemampuan yang diperoleh tetap bertahan setelah intervensi dihentikan. Pada fase baseline
kedua, kemampuan subjek tetap berada pada tingkat yang lebih baik dibandingkan kondisi awal
meskipun intervensi telah dihentikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang diperoleh
selama penggunaan media Geometry Rotation Wheel dapat dipertahankan meskipun intervensi
terlah dihentikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa intervensi memiliki efek yang
berkelanjutan terhadap perilaku target.

Analisis dalam kondisi menunjukkan adanya hubungan fungsional antara intervensi dan
perubahan perilaku target. Secara keseluruhan, hasil analisis dalam kondisi menunjukkan
bahwa perubahan pola kemampuan dari fase baseline pertama, intervensi, hingga baseline
kedua memperlihatkan adanya hubungan fungsional antara penggunaan media Geometry
Rotation Wheel dengan peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri. Dengan
demikian, perubahan perilaku yang terjadi dapat dikaitkan dengan intervensi yang diberikan

selama penelitian.
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Analisis antar kondisi

Kemampuan mengenal bentuk geometri pada fase A-B-A
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Perubahan Level

Analisis antar kondisi menunjukkan adanya perubahan pola kemampuan mengenal bentuk
geometri dari fase baseline pertama (A1), intervensi (B), hingga baseline kedua (A2). Pada fase
Al, kemampuan subjek cenderung stabil pada tingkat yang rendah, sedangkan setelah
intervensi menggunakan media Geometry Rotation Wheel diberikan, terjadi perubahan arah
kecenderungan data menjadi meningkat dengan level kemampuan yang lebih tinggi. Perubahan
pola ini menunjukkan adanya hubungan fungsional antara pemberian intervensi dan perubahan
perilaku sasaran, yaitu kemampuan mengenal bentuk geometri.

Perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik media Geometry Rotation Wheel
yang memungkinkan subjek belajar secara konkret, aktif, dan berulang. Aktivitas memutar
roda, mengamati simbol, mencocokkan, serta menyebutkan bentuk geometri memberikan

pengalaman belajar multisensori yang sesuai dengan karakteristik murid disabilitas intelektual
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yang lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata dan aktivitas langsung. Penyajian
materi yang konsisten pada setiap sesi juga membantu subjek membangun pemahaman secara
bertahap sehingga kemampuan yang diperoleh tidak muncul secara spontan, tetapi berkembang
melalui proses latihan yang berulang. Pada fase baseline kedua (A2), kemampuan subjek tetap
berada pada level yang lebih tinggi dibandingkan fase awal meskipun intervensi telah
dihentikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bentuk geometri yang telah
dipelajari dapat dipertahankan setelah proses pembelajaran menggunakan media Geometry
Rotation Wheel. Keberlangsungan kemampuan tersebut mengindikasikan bahwa media tidak
hanya membantu subjek mencapai peningkatan selama intervensi, tetapi juga mendukung
retensi hasil belajar dalam jangka pendek.

Hasil analisis antar kondisi memperlihatkan perubahan kecenderungan arah, peningkatan
level kemampuan, serta keberlangsungan kemampuan pada fase baseline kedua. Pola tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Geometry Rotation Wheel berkaitan dengan
peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri pada murid disabilitas intelektual dan
mendukung pemanfaatan media manipulatif sebagai alternatif pembelajaran geometri yang

sesuai dengan karakteristik belajar mereka.

GEOMETRY ROTATION WHEEL

3

ANSWER

N[

Gambar 1. Media GEOMETRY ROTATION WHEEL

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media Geometry Rotation Wheel
dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada murid disabilitas intelektual
kelas IV di SLB Negeri 1 Muaro Sijunjung. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan
kemampuan mengenal bentuk geometri setelah pemberian intervensi. Temuan ini

mengindikasikan bahwa penggunaan media manipulatif yang melibatkan aktivitas langsung
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dapat membantu murid memahami konsep geometri dasar secara lebih optimal dibandingkan
pembelajaran yang hanya bersifat verbal.

Peningkatan kemampuan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik murid disabilitas
intelektual yang umumnya mengalami keterbatasan dalam berpikir abstrak, melakukan
generalisasi, serta mengingat informasi baru, sehingga memerlukan pembelajaran yang
konkret, bertahap, dan berulang. Geometry Rotation Wheel memfasilitasi kebutuhan tersebut
melalui kegiatan memutar roda, mengamati bentuk, mencocokkan, dan menyebutkan nama
bangun geometri secara langsung. Aktivitas tersebut tidak hanya melibatkan aspek visual,
tetapi juga kinestetik dan verbal sehingga membantu murid membangun pemahaman konsep
melalui pengalaman belajar yang nyata. Dengan demikian, peningkatan kemampuan mengenal
bentuk geometri tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan media, tetapi juga oleh kesesuaian
karakteristik media dengan kebutuhan belajar murid disabilitas intelektual.

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori representasi Bruner yang menyatakan
bahwa pembelajaran berlangsung lebih efektif apabila peserta didik memperoleh pengalaman
belajar secara bertahap melalui tahap enaktif, ikonik, dan simbolik (Ningsih et al., 2025). Pada
penelitian ini, tahap enaktif tampak ketika murid memanipulasi roda putar secara langsung,
tahap ikonik terjadi saat murid mengamati bentuk-bentuk geometri pada media, sedangkan
tahap simbolik berlangsung ketika murid menyebutkan dan membedakan nama setiap bentuk
geometri. Rangkaian aktivitas tersebut membantu murid menghubungkan pengalaman konkret
dengan konsep yang dipelajari sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna dan lebih mudah
dipertahankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Evi et al. (2025) yang menyatakan bahwa
Geometry Rotation Wheel memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang baik sebagai media
pembelajaran geometri, serta penelitian Jannah dan Palupi (2025) yang menunjukkan bahwa
media roda putar dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia
dini. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda karena menguji penggunaan
Geometry Rotation Wheel pada murid disabilitas intelektual menggunakan desain Single
Subject Research (SSR) A-B-A. Selain itu, penelitian ini secara spesifik mengevaluasi
perubahan kemampuan pada tiga indikator, yaitu menyebutkan, menunjukkan, dan
membedakan bentuk geometri, sehingga memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai
perkembangan kemampuan murid selama proses intervensi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Geometry Rotation Wheel dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran geometri di sekolah luar biasa. Media ini

relatif sederhana, mudah digunakan, serta mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif
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dan menarik sesuai dengan Kkarakteristik murid disabilitas intelektual. Guru dapat
mengintegrasikan media ini dalam kegiatan latihan berulang untuk membantu murid
memahami konsep geometri dasar sebelum mempelajari materi yang lebih kompleks. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjawab tujuan penelitian mengenai penggunaan
Geometry Rotation Wheel dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri, tetapi
juga memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik belajar murid disabilitas intelektual.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Geometry Rotation Wheel berkaitan
dengan peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri pada murid disabilitas intelektual.
Temuan ini mengindikasikan bahwa media manipulatif yang memberikan pengalaman belajar
secara konkret, aktif, dan berulang lebih sesuai dengan karakteristik belajar murid disabilitas
intelektual sehingga membantu mereka memahami konsep geometri dasar. Kemampuan yang
tetap bertahan setelah intervensi dihentikan menunjukkan bahwa pembelajaran yang difasilitasi
melalui Geometry Rotation Wheel tidak hanya mendukung pencapaian kemampuan selama
proses intervensi, tetapi juga membantu mempertahankan hasil belajar. Dengan demikian,
Geometry Rotation Wheel berpotensi menjadi alternatif media pembelajaran geometri yang
dapat digunakan guru di sekolah luar biasa untuk mendukung penguasaan konsep geometri

dasar secara lebih bermakna.

REKOMENDASI

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan
memanfaatkan media pembelajaran yang konkret, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik
murid disabilitas intelektual, khususnya pada pembelajaran geometri. Orang tua juga
diharapkan dapat memberikan stimulasi secara berkelanjutan melalui aktivitas sehari-hari yang
melibatkan pengenalan berbagai bentuk geometri agar kemampuan yang telah diperoleh di
sekolah dapat terus berkembang.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguji penggunaan Geometry Rotation
Wheel pada materi geometri yang lebih kompleks, melibatkan jumlah subjek yang lebih
beragam dengan tingkat disabilitas intelektual yang berbeda, serta menggunakan desain
penelitian yang memungkinkan generalisasi hasil yang lebih luas. Penelitian selanjutnya juga

dapat mengombinasikan Geometry Rotation Wheel dengan media digital atau pendekatan
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pembelajaran lain untuk mengkaji efektivitasnya terhadap kemampuan matematika lainnya,
seperti Klasifikasi bangun datar, pengukuran, penalaran spasial, maupun pemecahan masalah

geometri.
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